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Abstrak

Kemampuan siswa untuk memahami konsep lain tidak akan terhambat dengan
pemahaman yang kuat terhadap satu konsep tertentu, terutama dalam matematika.
Dalam hal ini, pemahaman yang buruk tentang materi tertentu akan menghasilkan
miskonsepsi. Dalam upaya untuk mengatasi masalah ini dan membuat pembelajaran di
kelas lebih berdampak, pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME)
dipilih. Berkaitan dengan miskonsepsi siswa tentang topik segi empat, penelitian ini
berupaya mengevaluasi keefektifan pendekatan RME. Metode penelitian kualitatif
diterapkan dalam penelitian ini. Diikuti 31 siswa kelas VIl yang terdaftar di MTs Negeri 2
Garut tahun ajaran 2021-2022. Teknik pengumpulan datanya adalah ujian tertulis dengan
uraian dan pilihan (benar-salah). Reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data adalah
tiga tahapan Teknik analisis data. Temuan menunjukkan bahwa dalam miskonsepsi siswa
MTs tentang mata pelajaran segi empat, teknik RME dianggap sangat efektif.

Kata Kunci: Realistic Mathematics Education; RME; siswa MTs.

RME's role on the MTs Students' Misconceptions of the Quadrilateral
Material

Abstract
Students' ability to understand other concepts won't be hampered by having a solid grasp
of one particular concept, especially in mathematics. In this instance, a poor grasp of the
subject will result in misunderstandings. In an effort to address this issue and make
learning in the classroom more impactful, the Realistic Mathematics Education (RME)
learning strategy was chosen. In relation to students' misconceptions of the subject matter
of quadrilaterals, this study seeks to evaluate the effectiveness of the Realistic
Mathematics Education (RME) approach. Methods of qualitative research were applied in
this study. 31 students in grades VII-E who were enrolled at MTs Negeri 2 Garut for the
2021-2022 academic year participated in the study. The testing method is a written exam
with descriptions and choices (true-false). Data reduction, data presentation, and data
verification are the three steps of data analysis approaches. The findings indicated that in
terms of MT students' preconceptions regarding the subject of quadrilaterals, the RME
technique was thought to be extremely effective.
Keywords: Realistic Mathematics Education; RME; MTs’s students.
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I.  PENDAHULUAN
Dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
disebutkan
belajar

Nasional bahwa pendidikan
adalah yang
dimaksudkan untuk membantu manusia

sarana mengajar

mengembangkan potensi dirinya agar
memiliki rasa kerohanian yang kuat, logika,
ilmu, akhlak yang baik, dan sifat-sifat lain
yang

masyarakatnya,

diperlukan bagi dirinya,
pemerintahannya, dan
Tindakan pemerintah untuk
adalah

mata

negaranya.

mencapai  tujuan  pendidikan

membuat  kurikulum.  Banyak
pelajaran di sekolah mesti dimasukkan ke
kurikulum jenjang Pendidikan dasar dan
menengah, dengan matematika menjadi
yang paling penting (Almanthari, Maulina,
& Bruce, 2020). Salah satu mata pelajaran
yang
meningkatkan kemampuan literasi adalah

sangat bermanfaat untuk

matematika, seseorang karena siswa
didorong untuk mendekati masalah secara
fleksibel ketika
menyelesaikannya (Hu, Gong, Lai, & Leung,
2018; Sopiany & Rahayu, 2019; Masfufah &
Afriansyah, 2021).

(Putra, 2016)

bahwa matematika dapat membantu siswa

sistematis, logis, dan

Hudojo menegaskan

memperkuat kemampuan berpikir mereka.
diberikan
Namun seperti

Siswa harus penjelasan
matematika sejak awal.
yang terjadi sekarang, sebagian besar siswa
masih merasa belajar matematika itu sulit

(Khanal dkk., 2021; Faturohman, Iswara, &

Gozali, 2022). Pemahaman  bahwa
matematika  merupakan  satu-satunya
pelajaran yang diajarkan dengan cukup
abstrak, dan tidak ada hubungannya
dengan kehidupan sehari-hari
mengakibatkan rendahnya pemahaman

siswa karena sikap mereka terhadap
matematika sudah kurang (Cai, Liu, Yang, &
Liang, 2019; Papadakis, Kalogiannakis, &
Zaranis, 2021).
Pemahaman  konseptual matematis
sangat penting dan dibutuhkan. Ainiyah
(2016)
konsep merupakan
dilakukan

memudahkan mereka untuk melanjutkan

berpendapat bahwa memahami
langkah kunci yang
oleh  siswa

perlu agar

ke langkah selanjutnya dalam
pembelajaran matematika. Seorang siswa
mampu memahami sebuah konsep atau
memahami suatu konsep yang berkaitan
dengan suatu konsep yang disajikan selama
proses pembelajaran, mereka mampu
menggambarkan konsep yang berkaitan
dengan menggunakan kata-kata sendiri,
tanpa harus
2016; Sunarto dkk.,

seorang

menjelaskannya
2021).
mengamati dan

(Ningrum,
Selain itu,
siswa dapat
menjelaskan hubungan antara dua konsep
yang lebih
mendalam (Lampinen, & McClelland, 2018;
Chen, Chen, & Li, 2022).
Abraham (Ainiyah, 2016)
bahwa jika seseorang telah memenuhi
dikatakan  telah

konsep  tertentu.

sedang dipelajari secara
Sebaliknya,
menekankan
sejumlah kriteria,
memahami  suatu

Memahami, memiliki ide vyang keliru
(miskonsepsi), dan tidak memahami adalah
tiga kriteria.
Tidak  ada
pemahaman siswa tentang konsep yang
berbeda

pemahamannya

kemungkinan  bahwa

akan mempengaruhi
tentang konsep vyang
lainnya dalam kaitannya dengan mata
pelajaran tertentu, khususnya matematika.
(Andamon & Tan, 2018; Jelatu & Ardana,
2018). tidak ada
ketidaksepakatan atas konsep matematika

Dalam situasi ini,
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tertentu. dengan pernyataan
dikatakan

memiliki pemahaman yang kuat tentang

Serupa

sebelumnya, dapat bahwa
suatu topik akan mencegah terjadinya

miskonsepsi. Miskonsepsi, menurut
Suparno (Ningrum, 2016), adalah keyakinan
yang berbeda dari apa yang biasanya

dipegang oleh seseorang. Sebaliknya,
Novak (Saputra, 2013) menegaskan bahwa
miskonsepsi untuk

dapat digunakan

mengevaluasi konsep tertentu dalam
pernyataan tertentu vyang tidak dapat
diandalkan. Miskonsepsi matematis dapat
terjadi di berbagai materi pembelajaran
(Ginting, Prahmana, Isa, & Murni, 2018;
Fessakis & Prantsoudi, 2019; Sari &
Afriansyah, 2020; Nurkamilah & Afriansyah,

2021). Satu-satunya materi pembelajaran

geometri vyang paling penting dalam
matematika sekolah disebut "materi
bangun datar segi empat". Siswa

mengalami miskonsepsi mengenai definisi
bangun datar segi delapan (Ningrum &
2016).
hanya memahami

Budiarto, Sebagian besar siswa
prinsip "delapan kali
lipat" dalam bentuk persyaratan hukum
saja. Selain itu, ada miskonsepsi tentang
spesifikasi bentuk bangun datar segi empat
(Rahayu & Afriansyah, 2021). Siswa yang
memilih belajar secara visual memiliki pola
pikir yang berbeda dengan siswa vyang
memilih  belajar secara auditori atau
kinestetik. Dan siswa yang mempraktekkan
auditori dan kinestetik mengalami keragu-
raguan saat menggambar sembarang
bangun datar (Mufidah & Budiarto, 2018).
Miskonsepsi yang diungkapkan oleh
siswa bukan hanya hasil dari pemahaman
mendalam mereka tentang keyakinan siswa

(Hinchliffe, Rand, & Collier, 2018;

Simamora & Saragih, 2019), tetapi juga—
dan mungkin yang paling penting—hasil
dari proses pengajaran monoton yang
dilakukan guru (Hapsari & Hanif, 2019;
Mishra,  2020).
informasi yang disampaikan guru secara

Siswa  mendapatkan
aktif. Untuk siswa, mungkin sulit untuk

bernegosiasi  dan  berefleksi  selama
interaksi dengan guru dan siswa lainnya.

(Kauppi, Muukkonen, Suorsa, & Takala,

2020).  Kurikulum  pendidikan  tidak
memberi siswa cukup waktu untuk
memikirkan ide-ide orisinal dan
mempertimbangkan pilihan yang berbeda.
(Supena, Darmuki, & Hariyadi, 2021).
Roselizawati (Mufidah, 2018) menunjukkan
bahwa di kelas matematika, lebih
menekankan  pada fenomena alam,
langkah-langkah prosedural, dan teks
daripada mengajarkan konsep dasar
kepada siswa. Dengan demikian, ketika

dihadapkan pada masalah matematika,
seperti soal cerita atau aplikasi dari materi
pelajaran yang relevan, banyak siswa yang
mengalami kecemasan.
akibat dari

dikemukakan sebelumnya,

Sebagai apa vyang telah
perlu adanya
pengajaran yang mendorong siswa untuk
lebih kreatif, aktif, dan terbuka terhadap
ide-ide
mengeksplorasi berbagai alternatif metode

baru sehingga mereka dapat
belajar-mengajar tradisional dan dengan
demikian mereka dapat menggunakan apa
yang telah mereka pelajari dalam situasi
dunia nyata. Dengan demikian, diharapkan
upaya pendidikan ini akan membantu siswa
lebih  sedikit

Menurut Soedjadi (Santia, 2015), seorang

memiliki miskonsepsi.

guru harus memiliki strategi mengajar yang

memotivasi siswa untuk belajar.
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Dimungkinkan bagi siswa untuk

mengekspresikan diri  melalui interaksi
antara semua banyak bagian dari proses
pembelajaran dan melalui optimalisasi
pancaindera, emosi, rasa, dan nalar siswa
selama proses pembelajaran.

Satu-satunya strategi paling efektif yang
diharapkan untuk mengurangi miskonsepsi
yang dipegang oleh guru, khususnya terkait
adalah
pembelajaran
Realistik

Realistic Mathematics Education

dengan  kurikulum, penerapan
Pendidikan
atau
(RME).
RME

memberikan kesempatan kepada siswa

pendekatan
Matematika Indonesia,

Pendekatan pembelajaran

untuk mengkaji dan mengembangkan
konsep-konsep matematika berdasarkan
tantangan yang disajikan secara realistis
oleh guru (Majid, 2017; Pratiwi &
Widjajanti, 2020; Do dkk., 2021). Siswa
dapat menggunakan pengetahuan informal
mereka untuk mengatasi kesulitan dalam
keadaan kelas yang realistis. (Yilmaz, 2020;
Afriansyah & Turmudi, 2022). RME memiliki
dampak yang lebih besar pada kinerja siswa
di kelas matematika daripada pendekatan
konvensional yang dilakukan pada kinerja
siswa di kelas matematika (Herman,
Arnawa, & Ardipal, 2019; Minarni, 2020).
Saat menggunakan RME sebagai alat
dimulai dengan

pengajaran, pelajaran

mendiskusikan masalah kontekstual
dengan siswa (van den Heuvel-Panhuizen,
2020; Fauzan & Arnawa, 2020). Masalah-
masalah ini tidak hanya mencakup masalah
juga
dapat

yang ada di

yang
dibayangkan oleh siswa (Afriansyah, 2016).

dunia nyata, tetapi

masalah cukup  hanya

Selain itu, diharapkan siswa dapat

memahami konsep dengan menggunakan
model yang dikembangkan sendiri (Khan &

Mahmood, 2018), bergerak dari khusus ke
abstrak untuk memecahkan masalah (Dove,

Barca, Tummolini, & Borghi, 2020),
membuat pengalaman  belajar lebih
menarik bagi siswa (Hwa, 2018).
Pendekatan pembelajaran RME
menonjol dari pendekatan lain berkat
sejumlah karakteristik. Menurut

Gravemeijer (Kaunang, 2018; Afriansyah,
2021), RME memiliki lima karakteristik yang
mengoperasionalkan prinsip-prinsip
panduannya. Ciri-ciri tersebut
menggunakan masalah kontekstual, model,
kontribusi siswa, interaksi, koneksi dengan
topik lain.
Menurut pembahasan sebelumnya,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memastikan seberapa baik RME bekerja
untuk mengurangi miskonsepsi siswa MTs

terhadap materi segi empat.

Il. METODE
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi efisiensi Pendidikan

Matematika Realistik dalam mengurangi
miskonsepsi siswa MTs terhadap kurikulum
untuk digunakan dalam  matematika
sekolah menengah. Penelitian dilaksanakan
di MTs Negeri 2 Garut dengan siswa kelas
VII-E sebagai subjek untuk tahun ajaran
2021-2022. Tes pilihan dengan dua opsi
membentuk alat pengujian: (benar-salah)
dan tes lainnya merupakan soal uraian.
data dilakukan

memberikan pre-test dan post-test. Teknik

Pengumpulan dengan
analisis data tiga langkah yang dirancang
oleh Miles dan Huberman, yang terdiri dari
proses reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi data, diterapkan dalam penelitian
ini.
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lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil evaluasi pretest dan
posttest, diperoleh data perubahan setiap
bentuk jawaban siswa. Berikut peneliti
sajikan secara umum perubahan bentuk

jawaban siswa pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1.
Perubahan Bentuk Jawaban Siswa Pada Pretest dan
Posttest Secara Umum

Bentuk Jawaban Pretest  Posttest
59 11
Misk i Klasifikasional
iskonsepsi Klasifikasiona (23,79%)  (4,44%)
89 80
Misk i Teoritikal
iskonsepsi Teoritika (35,89%)  (32,26%)
. . . 36 30
Miskonsepsi Korelasional (14.52%)  (12,10%)
. 34 6
Tidak Jawab (13,71%)  (2,42%)
Benar 30 121
(12,10%)  (48,79%)
Berdasarkan hasil analisis data
sebelumnya menunjukkan adanya

perubahan data pada tanggapan masing-
masing siswa, terutama bila menyangkut
yang
miskonsepsi. Perubahan data pada setiap
bentuk

mengalami

jawaban  siswa mengandung

miskonsepsi secara umum

penurunan setelah siswa
mendapatkan pembelajaran menggunakan
Mathematics
yang

dilakukan siswa saat mencoba menjawab

pendekatan Realistic

Education. Jenis-jenis miskonsepsi
soal bangun datar segi empat pada pretest

dan posttest diantaranya miskonsepsi
klasifikasional, miskonsepsi teoritikal dan
data

yang mengalami

miskonsepsi  korelasional.  Selain
bentuk
penurunan, bentuk jawaban siswa yang
tidak

penurunan,

miskonsepsi

menjawab pun mengalami

sedangkan bentuk jawaban

siswa yang mampu menjawab benar

mengalami peningkatan. Perbedaan

persentase antara rata-rata temuan pretest
dan posttest menunjukkan penurunan data
untuk setiap miskonsepsi.

Dari Tabel 1 terlihat bahwa persentase
miskonsepsi klasifikasional pada pretest
sebesar 23,79%, sedangkan pada posttest
sebesar 4,44%. Hal tersebut menunjukkan
klasifikasional
19,35%.

Untuk persentase miskonsepsi teoritikal

persentase  miskonsepsi

mengalami penurunan sebesar
pada pretest sebesar 35,89%, sedangkan
pada posttest sebesar 32,26%. Hal tersebut
menunjukkan  persentase  miskonsepsi
teoritikal mengalami penurunan sebesar
3,63%.

miskonsepsi

Selanjutnya, persentase

korelasional pada pretest
sebesar 14,52%, sedangkan pada posttest
sebesar 12,10%. Hal tersebut menunjukkan
korelasional
2,42%.
Selain pada data bentuk miskonsepsi, data
bentuk yang tidak

menjawab pun penurunan.

persentase miskonsepsi

mengalami penurunan sebesar

jawaban  siswa

mengalami
Persentase yang tidak menjawab pada
pretest sebesar 13,71%, sedangkan pada
2,42%. Hal tersebut
persentase yang tidak
menjawab mengalami penurunan sebesar
11,29%. yang
menjawab benar pada pretest sebesar

posttest sebesar

menunjukkan

Sedangkan, persentase

12,10%, sedangkan pada posttest sebesar
48,79%. Hal
persentase

tersebut

yang
mengalami peningkatan sebesar 36,69%.

menunjukkan
menjawab  benar

Perubahan setiap bentuk jawaban siswa
pada proses pretest dan posttest, lebih
lanjut dalam bentuk

peneliti  sajikan

diagram pada Gambar 1 sebagai berikut.
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Gambar 1. Persentase Perubahan Bentuk Jawaban
Siswa Secara Umum

Berdasarkan uraian sebelumnya, secara
umum hasil analisis data perubahan setiap
bentuk miskonsepsi mengalami penurunan.
karena aktivitas

Hal tersebut diduga

pembelajaran di kelas setelah siswa

mendapatkan pembelajaran menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics
Education pada materi bangun datar segi
empat. Di mana tantangan kontekstual

digunakan untuk memperkenalkan

yang
diangkat adalah persoalan sederhana yang

pembelajaran. Isu  kontekstual
disadari oleh siswa. Masalah kontekstual
yang disajikan pun tidak hanya masalah
dari situasi yang nyata, namun dari masalah
yang dapat dibayangkan oleh siswa. Selain
itu, siswa diarahkan dan dibimbing untuk
membentuk dan mengemabangkan model
sendiri dari situasi nyata ke abstrak,
sehingga siswa tidak hanya menghafalkan
bentuk yang
diberikan juga
diharapkan siswa mampu memahami dan

atau rumus dasar saja

oleh peneliti, tetapi
menerapkan konsep suatu materi untuk
memecahkan masalah. Hal yang sama
terlihat dari data bentuk jawaban siswa
yang  tidak

penurunan,  di

mengalami

yang
sebelumnya memilih untuk mengosongkan

menjawab

mana  siswa
jawaban dari soal yang disajikan, namun
pada posttest siswa mulai menjawab dan
yang

menyelesaikan  soal disajikan.

Sedangkan, untuk data bentuk jawaban
siswa yang menjawab benar mengalami
yang
sebelumnya menjawab soal yang disajikan

peningkatan, di mana siswa
namun masih mengalami miskonsepsi atau

mengosongkan jawaban, pada posttest
siswa sudah mampu menjawab dengan
benar.

Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa
Menurut penelitian  Bustanika (2019),
Sholikhah dan Rasmita (2020), dan Ardi
(2021), penerapan RME di kelas cukup
bermanfaat dalam menurunkan
kesalahpahaman siswa. Dalam situasi ini,
RME memiliki hasil yang menjanjikan dalam
mengurangi miskonsepsi. Sesuai dengan
kesimpulan  penelitian ~ Gee  (2019),
Wahyudi, Ariyanto, dan Albab (2019), dan
Khairunnisak, Johar, Zubainur, & Sasalia
(2021)

pendidikan berbasis RME diperlukan untuk

bahwa pengembangan media
mengatasi miskonsepsi matematis siswa

dan efektif digunakan sebagai media

pembelajaran matematika di kelas VIII.

IV. PENUTUP
Pendekatan Pendidikan

Realistik dirasa sangat membantu dalam

Matematika

menghilangkan kesalahpahaman siswa MTs
seputar materi bangun datar segi empat.
Hal ini terlihat dari persentase perubahan
siswa

setiap miskonsepsi yang dialami

mengalami penurunan. Secara umum,
klasifikasional
19,35%,

mengalami

persentase  miskonsepsi

mengalami penurunan sebesar
miskonsepsi teoritikal
penurunan sebesar 3,63%, dan miskonsepsi
korelasional mengalami penurunan sebesar
2,42%. Selain itu, dilihat dari persentase
yang tidak menjawab juga mengalami

penurunan sebesar 11,29%. Sedangkan,
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persentase benar

yang
mengalami peningkatan sebesar 36,69%.

menjawab
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